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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan menulis puisi dengan menggunakan 

metode sugestopedia. Penelitian ini bersifat penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 

dalam dua siklus, setiap siklus terdapat empat tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi. Subjek dalam penelitian adalah siswa 

kelas X SMA Bambel Kabupaten Aceh Tenggara yang berjumlah 20 orang siswa. 

Pengambilan data dilakukan dengan tes dan nontes. Hasil penelitian menunjukkan pada 

siklus I belum terlaksana secara maksimal dapat dilihat darihasil ketuntasan belajar 

siswa yaitu 10 orang siswa tidak tuntas dengan persentase 50% dan siswa tuntas 10 

orang siswa dengan persentase 50% dan pada siklus II dilaksanakan secara keseluruhan 

sehingga hasil belajar siswa mengalami peningkatan yaitu siswa yang tidak tuntas 0 

orang dengan persentase 0% dan siswa yang tuntas 20 orang siswa dengan persentase 

100%. Proses pembelajaran mengalami peningkatan, hal ini ditandai dengan 

meningkatnya persentase aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II yaitu 50% menjadi 

100%. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar menulis puisi 

dengan menggunakan metode sugestopedia pada siswa kelas X di SMA Bambel Kabupaten 

Aceh tenggara mengalami peningkatan. 

Kata kunci : Menulis, Puisi, Suges to pedia 

 

Abstract 

This research aims to improve the ability to write poetry using methods  suggestopedia  This 

research is a class action study carried out in two cycles, each cycle there are four stages, 

namely the planning stage, the implementation phase, the observation stage, and the 

reflection stage. The subjects in the study were the Southeast Aceh District Bambel X High 

School students, numbering 20 students. Data retrieval is done by test and nontes. The 

results of the study show that in cycle I it has not been maximally resolved from the results 

of student learning due to 10 non-due students with a percentage of 50% and students with 

10 students with a percentage of 50% and in cycle II carried out as a whole so that student 

learning outcomes are improved, namely students.which is not due 0 people with a 

percentage of 0% and students who have 20 students with a percentage of 100%  The 

learning process has improved, this is characterized by an increase in the percentage of 

student activity from cycle I to cycle II, which is 50% to 100%. Based on the results of the 

study, it can be concluded that the results of learning to write poetry using methods.  

suggestopedia  in class X students in southeast Aceh District Bambel High School 

experienced an increase.  

Keywords: Writing, Poetry, Suges to pedia. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan Menulis memiliki kedudukan yang penting bagi siswa untuk melatih kecerdasan 

berpikir dan menunjang hasil belajar. Menulis merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat 

dipisahkan dalam kehidupan manusia. Manusia selalu berpikir,  selalu ingin berkarya, dan 

selalu ingin  membuat keterampilan yang bersifat kreatif. Namun demikian kegiatan menulis 

ini merupakan salah satu kegiatan yang paling jarang dilakukan oleh siswa. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya siswa merasa tidak menyukai aktivitas 

menulis, tidak berbakat, tidak mampu menuangkan ide dalam bentuk tulisan, dan tidak ada 

motivasi dari guru. 

Didalam hasil penelitian Rankin dalam Kurniasih (1996:1) menunjukkan bahwa aktivitas 

menulis merupakan aktivitas yang paling sedikit dilakukan jika dibandingkan dengan ketiga 

keterampilan berbahasa yang lainnya. Aktivitas menulis hanya berkisar 9% saja, sedangkan 

kegiatan membaca sekitar 16%, berbicara 30%, dan menyimak meraih skor tertinggi yakni 

sebanyak 45%. Berdasarkan hal di atas, untuk menumbuhkan minat siswa terhadap 

kemampuan menulis perlu diupayakan kegiatan pembelajaran yang lebih bervariasi dan 

latihan yang intensif. Seperti diungkapkan oleh Tarigan (2008:4) bahwa keterampilan 

menulis ini tidak akan datang secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktik 

yang banyak dan teratur. 

Berdasarkan Ovservasi awal yang peneliti lakukan di SMA Negeri Bambel kelas X , bahwa 

kegiatan menulis yang dianggap paling sulit adalah menulis puisi. Bagi sebagian besar siswa 

pula saat menulis puisi memerlukan potensi dan berpikir tingkat tinggi. Tidak mudah bagi 

siswa untuk bisa merangkai kata-kata menjadi rangkaian kalimat yang indah dan kaya akan 

makna,karena puisi membutuhkan pikiran kritis da inovatif. Sesuai dengan pendapat Waluyo 

(1987:25) mengatakan bahwa Puisi adalah bentuk karya sastra yang mengungkapkan pikiran 

dan perasaan penyair secara imajinatif dan disusun dengan mengonsentrasikan semua 

kekuatan bahasa dengan pengkonsentrasian struktur fisik dan struktur batinnya. 

Melalui puisi siswa dapat mengungkapkan pernyataan perasaanya secara imajinatif. 

Kekuatan bahasa dalam puisi membuat rentetan kalimatnya menjadi indah. Namun demikian, 

bagi kebanyakkan siswa menciptakan keindahan makna inilah yang dianggap rumit. 

Kerumitan-kerumitan dalam  puisi membuat puisi diangap karya sastra yang tidak sederhana 

karena puisi diciptakan dengan berbagai unsur bahasa dan estetik yang saling melengkapi.  

Unsur-unsur puisi yang dianggap menjadi penghambat bagi penulis puisi pemula antara lain, 

kesulitan dalam menentukan diksi, sulit menentukan tema, sulit mencari inspirasi,  sulit 

menerapkan kata-kata berkonotasi atau majas, dan beberapa siswa menganggap dirinya 

tidak berbakat. Pada dasarnya bakat bukan merupakan faktor utama yang mempengaruhi 

seseorang dalam menulis puisi. Faktor utama yang memengaruhinya adalah keinginan untuk 

menulis dan intensitas latihan menulis yang melibatkan proses berpikir. 

Berkaitan dengan kendala-kendala dalam menulis puisi, seorang pendidik perlu membuat 

kemasan pembelajaran yang dapat mengakomodasikan kebutuhan siswa yang mampu 

mendongkrak keterampilan berpikir kritis  dan kreatif. Dalam menulis puisi memerlukan 

kegiatan berpikir kritis yang menurut Fisher & Scriven (terjemahan Hadinata, 2009:10) 

bahwa berpikir kritis adalah interpretasi dan evaluasi yang terampil dan aktif terhadap 
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observasi dan komunikasi, informasi dan argumentasi. Berdasarkan teori tersebut penulis 

berasumsi bahwa kekritisan berpikir memiliki kriteria kejelasan, relevansi, dan kerasionalan. 

Sementara itu proses interpretasi meliputi kegiatan mengkonstruksi dan menyelesaikan 

beberapa alternatif sebagai dasar untuk menarik kesimpulan. Proses evaluasi berkaitan 

dengan pertimbangan dan penilaian terhadap kebenaran, kemungkinan, dan keterpercayaan 

sebuah ide. Konsep berpikir kritis ini akan dikonkretkan dalam bentuk kreativitas untuk 

meraih aktualisasi diri melalui gagasan atau karya nyata baik yang bersifat baru ataupun 

bersifat kombinasi dari yang sudah ada.  

Salah satu motode yang dapat diterapkan dalam pembelajaran manulis puisi  yang mampu 

mendongkrak keterampilan berpikir kritis dan ktearif adalah motode sugetopedia. Metode ini 

dikembangkan oleh Georgi Lazanov (1978) seorang ahli fisika dan psikoterapi di Bulgaria 

yang meyakini bahwa teknik relaksasi dan konsentrasi dapat membantu para pembelajar 

mengelola sumbersumber bawah sadar mereka dan menyimpan kosa kata dan aturan 

kebahasaan yang pernah diajarkan kepada mereka. 

Sugestopedia merupakan seperangkat khusus rekomendasirekomendasi  pembelajaran yang 

diturunkan dari sugestologi yang memiliki ciri paling  mencolok, yaitu dekorasi kelas, 

perabot/mebel kelas, susunan/pengaturan kelas, penggunaan musik, dan perilaku guru yang 

otoritatif (Scovel dalam Rahman, 2011). 

Diharapkan dengan menggunakan alternatif metode sugestopedia akan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif sehingga membantu siswa dalam menuangkan ide 

berupa tulisan  yang direalisasikan ke dalam bentuk puisi. 

 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).  Menurut Arikunto 

(2007:3), Penelitian tindakan kelas merupakan suatu suatu  pencermatan terhadap kegiatan 

belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja  dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 

secara bersama. Penelitian tindakan  kelas memiliki peranan penting dan strategis untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran apabila diimplementasikan dengan baik dan benar. 

Penelitian tindakan kelas menawarkan peluang sebagai strategi pengembangan kinerja sebab 

pendekatan penelitian ini menempatkan guru sebagai peneliti.  

 

Prosedur Penelitian 

Penetapan teknik pengumpulan data dilakukan untuk menentukan jenis data apa yang   akan 

dikumpulkan. Pada penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan data, yaitu teknik 

tes dan teknik nontes. Teknik tes diberikan guna mengetahui data kemampuan siswa dalam 

menulis puisi setelah pembelajaran dengan metode Sogest To Pedia. Sementara itu, teknik 

nontes digunakan untuk mengetahui seberapa jauh perubahan perilaku siswa setelah 

diadakan proses pembelajaran menulis puisi. 

Analisis Data 

Sugiyono (2015: 244) mengemukakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 
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unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan 

orang lain. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

data deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. 

 

Teknik Kuantitatif 

Menurut Sugiyono (2015: 243), teknik kuantitatif menggunakan statistik, yaitu data yang 

berbentuk angka-angka dari data kualitatif yang dinyatakan dalam kata-kata atau simbol. 

Teknik kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil tes menulis 

puisi yang dilakukan pada setiap siklus. Nilai masing-masing siswa pada setiap akhir siklus 

dijumlahkan, kemudian jumlah tersebut dihitung dalam persentase dengan menggunakan 

rumus nilai rata-rata hitung, yaitu sebagai berikut. 

 

Keterangan:  

X = Nilai rata-rata hitung  

∑x = Jumlah nilai siswa  

N = Jumlah tes siswa 

 

Teknik Kualitatif 

Sugiyono (2015: 243) berpendapat bahwa teknik kualitatif merupakan kegiatan setelah data 

dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik kualitatif dilakukan untuk 

menganalisis data kualitatif yang diperoleh melalui lembar pengamatan, angket, dan 

dokumentasi foto. Dalam penelitian kualitatif, data yang diperoleh dari berbagai sumber, 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam dan dilakukan 

secara terus menerus. 

Lembar pengamatan disajikan dalam bentuk tabel sesuai dengan aspek yang dinilai untuk 

siswa. Selanjutnya, dari data tabel tersebut dideskripsikan dengan menggunakan keterangan 

yang ada pada lembar pengamatan. Data angket dianalisis dengan cara membaca kembali 

catatan angket. Dokumentasi foto dianalisis dengan membandingkan proses pembelajaran 

pada saat siklus I dan siklus II. Jadi, teknik kualitatif dipakai untuk mengetahui perilaku siswa 

saat mengikuti pembelajaran menulis puisi menggunakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang menggunakan dua siklus  pada siswa 

kelas X SMA Bambel Aceh Tenggara. Setiap siklus terdiri dari satu pertemuan, media 

pelaksanaannya terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 

refleksi. Data dari hasil penelitian yaitu kemampuan menulis puisi melalui metode 

sugestopedia dan aktivitas belajar siswa diperoleh melalui instrument penilaian yang 

dilakukan oleh peneliti pada saat siswa melakukan proses belajar mengajar, data tersebut 

kemudian dianalisis untuk mengetahui hasil peningkatan yang sesuai dengan standar nilai 

KKM yang telah ditentukan dapat dilihat pada lampiran hasil penelitian.   

 

Deskripsi Data Hasil Penelitian Siklus I 



 

125 

 

1. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan siklus I, peneliti membuat rancangan untuk meningkatkan 

kemampuan menulis puisi dengan metode sugestopedia pada siswa kelas X IPA SMA 

Bambel Aceh Tenggara. Peneliti menyamakan persepsi tentang RPP yang akan 

dilaksakan dalam kelas. Kemudian, peneliti memberikan masukan mengenai hal-hal yang 

dianggap perlu dalam kegiatan pembelajaran, sumber belajar, media pembelajaran, dan 

penilaian akhir untuk siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 

2. Tahapan Pelaksanaa Tindakan 

Tahap ini peneliti melaksanakan RPP yang telah direncanakan  dalam pembelajaran. 

Tindakan pembelajaran siklus I dilaksakan pada hari kamis, 10 Juni 2021, Pembahasan 

pada siklus I ini sebagai berikut. Pada pertemuan ini diawali dengan guru membuka 

pelajaran dengan membaca Doa, mengecek kehadiran siswa, menyampaikan judul 

materi pokok pembahasan dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

serta mengingatkan kembali materi dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. 

3. Tahap Observasi 

Kegiatan observasi ini menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan. Pada 

tahap pelaksanaan dalam pembelajaran membuat puisi dengan melalui metode 

sugestopedia, peneliti melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap jalannya perlakuan 

tindakan. Pada siklus I tercatat aktivitas siswa yang terjadi selama proses pembelajaran 

berlangsung. Lembar observasi dapat dilihat pada table berikut ini. 

 

Hasil Pembelajaran 

1. Siklus I 

Pada siklus I tercatat aktivitas siswa yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. 

Aktivitas tersebut diperoleh dari lembar  observasi yang dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 
Table 1. Observasi Siswa Kelas X SMA Bambel Aceh Tenggara 

NO Komponen yang diamati Siklus I Persentase 

1 Kehadiran Siswa 18 90 % 

2 Siswa mendengarkan penjelsan guru 14 70% 

3 Siswa mengajukan pertanyaan 6 30% 

4 Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan 6 30% 

5 Ketertiban saat pembelajaran 12 60% 

6 Interaksi siswa saat diskusi 10 50% 

 

Kesimpulan dari table diatas adalah : 

a. Siswa yang hadir pada saat siklus I 18 orang dengan persentase 90% 

b. Siswa yang mendengarkan penjelasan guru pada siklus I sebanyak 14 orang dengan 

persentase 70% 

c. Siswa yang mengajukan pertanyaan pada siklus I sebanyak 6 orang dengan 

persentase 30% 

d. Keaktifan siswa pada siklus I berjumlah 6 orang dengan persentase 30% 

e. Ketertiban ssat pembelajaran siklus I 12 orang dengan persentase 60% 

f. Interaksi siswa saat pembelajaran siklus I sebanyak 10 orang dengan persentase 50% 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan tersebut menunjukkan bahwa komponen yang 

tidak direncanakan dalam proses pembelajaran belum tercapai secara keseluruhan, selain itu 

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan untuk hasil belajar juga belum tercapai setelah 

selesai pelaksanaan tindakan siklus I, maka peneliti melakukan evaluasi untuk mengetahui 

kemampuan individu siswa terhadap penguasaan konsep yang telah diberikan oleh peneliti 

selama siklus I. Hasil evaluasi siswa digambarkan sebagai berikut. 

 
Table 2. Hasil Evaluasi Siswa Siklus I 

Skor Katergori Frekuensi Persentase 

86-100 % Sangat baik 2 10% 

76-85 % Baik 4 20% 

60-75% Cukup 4 20% 

40-59% Kurang 6 30% 

0-39% Sangat Kurang 4 20% 

Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas terdapat 20 siswa kelas X di SMA Bambel Kabupaten Aceh 

Tenggara, terdapat 10%  yang kategori sangat baik, 20% dalam kategori baik, 20% dalam 

kategori cukup, 30% dalam kategori Kurang dan 20% dalam kategori sangat kurang. Dari 

data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada siklus I belum menvapai KKM 75% yang 

mecapai kategori sangat baik, baik dan cukup. 

 

4. Tahap refleksi 

Refleksi dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Refleksi bertujuan untuk  membahas dan 

menyimpulkan hasil pertemuan pada siklus I. Pada  tahap ini, peneliti mengumpulkan dan 

mengidentifikasi data yang diperoleh, yaitu hasil lembar observasi dan evaluasi selama 

pembelajaran. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada pelaksanaan tindakan siklus I, dapat 

diketahui bahwa kemampuan belajar siswa dalam menulis  puisi  belum maksimal, hal ini 

disebabkan siswa belum mampu memenuhi aspek penilaian yang telah ditetapkan, maka 

peneliti melakukan refleksi untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang telah terjadi 

selama pelaksanaan tindakan siklus I, kemudian memutuskan untuk melanjutkan penelitian 

ke siklus II. 

 

Deskripsi Data Hasil penelitian Siklus II 

1. Tahap perencanaan 

Pada siklus II, tindakan yang diberikan hampir sama dengan tindakan pada siklus I, yaitu 

menyusun kembali rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang akan digunakan untuk 

meningkatkan kembali kemampuan menulis puisi dengan menggunakan metode 

sugestopedia untuk mencatat aktivitas siswa dan perubahan tingkah laku siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung seperti yang dilakukan pada siklus I hingga 

mempersiapkan soal evaluasi berupa soal teks siklus I. 

 

 

2. Tahap pelaksanaan Tindakan 
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Tahap ini peneliti melaksanakan RPP yang telah direncanakan  dalam pembelajaran. 

Tindakan pembelajaran siklus II dilaksakan pada hari kamis, 17 Juni 2021, Pembahasan pada 

siklus II ini sebagai berikut. 

Secara umum, langkah-langkah kegiatan yang dilakukan pada siklus II hampir sama dengan 

kegiatan siklus sebelumnya. Pembelajaran menulis puisi pada siklus II ini merupakan 

perbaikan dan pemecahan masalah yang dihadapi pada siklus I. pada siklus II ini diuraikan 

tentang pelaksanaan pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan metode sugestopedia, 

kemudian menyiapkan lembar observasi siswa sebagai alat pengumpulan data untuk 

mengetahui bagaimana kondisi belajar mengajar di kelas pada waktu berlangsungnya 

kegiatan pembelajaran. 

 

3. Tahap Observasi 

Pengamatan pada siklus II sama dengan siklus I. Pada siklus II tercatat aktivitas siswa yang 

terjadi selama proses pembelajaran berlangsung, aktivitas tersebut diperoleh dari lembar 

observasi yang dapat dilihat sebagai berikut. 

 

Hasil Pembelajaran  

1. Siklus II 

Pada siklus II tercatat aktivitas siswa yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. 

Aktivitas tersebut diperoleh dari lembar observasi yang dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 
Table 3. Hasil Observasi Aktivitas siswa pada siklus II 

NO Komponen yang diamati Siklus I Persentase 

1 Kehadiran Siswa 20 100 % 

2 Siswa mendengarkan penjelsan guru 18 90% 

3 Siswa mengajukan pertanyaan 10 50% 

4 Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan 16 80% 

5 Ketertiban saat pembelajaran 20 100% 

6 Interaksi siswa saat diskusi 18 90% 

 

Kesimpulan dari table di atas adalah : 

a. Siswa yang hadir pada saat siklus I 20 orang dengan persentase 100% 

b. Siswa yang mendengarkan penjelasan guru pada siklus I sebanyak 18 orang dengan 

persentase 90% 

c. Siswa yang mengajukan pertanyaan pada siklus I sebanyak 10 orang dengan 

persentase 50% 

d. Keaktifan siswa pada siklus I berjumlah 16 orang dengan persentase 80% 

e. Ketertiban ssat pembelajaran siklus I 20 orang dengan persentase 100% 

f. Interaksi siswa saat pembelajaran siklus I sebanyak 18 orang dengan persentase 90% 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan 

tindakan sesuai rencana pembelajaran telah dilaksanakan peneliti dengan baik. Setelah 

selesai pelaksanaan siklus II, maka peneliti memandang perlu melaksanakan evaluasi kedua 
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untuk mengetahui kemampuan siswa terhadap penguasaan konsep yang telah diberikan oleh 

peneliti selama siklus II. Hasil evaluasi siswa digambarkan sebagai berikut. 

Persentase ketuntasan belajar Bahasa Indonesia pada siswa setelah tindakan pembelajaran 

pada siklus I dapat dilihat pada table berikut. 

 
Table 4. Ketuntasan Siswa Siklus II 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

0-75 Tidak Tuntas 0 0% 

76-100 Tuntas 20 100% 

Jumlah  20 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa 20 orang siswa kelas X IPA SMA Bambel Kabupaten 

Aceh tenggara sudah tuntas hasil belajarnya. karena  Hal ini menandakan bahwa kegiatan 

proses belajar mengajarnya telah berhasil dan mencapai standar indikator yang ditetapkan 

yaitu 75% siswa mendapatkan nilai minimal 70. 

 

2. Tahap Refleksi 

Hasil refleksi yang dilakukan pada tindakan siklus II menunjukkan hasil yang 

menggembirakan. Hasil observasi dan evaluasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa pembelajaran dengan menerapkan metode sugestopedia pada pembelajaran menulis 

puisi sudah mendapatkan hasil yang lebih baik. Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi, 

disimpulkan bahwa penelitian berhenti pada siklus II, ini sesuai dengan perencanaan diawal 

sebelum melakukan penelitian, indikator keberhasilan dalam penelitian ini, berarti tujuan 

penelitian ini sudah tercapai, yaitu peningkatan kemampuan menulis puisi melalui metode 

sugestopedia dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas X SMA Bambel 

Kabupaten Aceh tenggara. 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Bambel Kabupaten Aceh Tenggara dengan menerapkan 

metode sugestopedia untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas X SMA Bambel 

dalam menulis puisi. Untuk meningkatkan hasil belajar kemampuan menulis puisi maka perlu 

diterapkan metode sugestopedia yang dilakukan dengan cara mendengarkan lagu, kemudian 

menulis puisi baru tersebut agar siswa tidak merasa kesulitan karena dengan menggunakan 

metode sugestopedia yang merupakan metode yang menciptakan suasana pembelajaran 

keterampilan menulis yang nyaman dengan cara memberikan sugesti melalui lagu, 

diharapkan melalui lagu tersebut dapat merangsang imajinasi siswa dalam menulis. Jika 

siswa sudah tersugesti maka siswa dapat dengan mudah berimajinasi. Sugesti ini akan 

memudahkan siswa dalam menuangkan imajinasi serta pemikirannya sehingga mampu 

menulis puisi. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan dalam dua siklus. 

Berdasarkan hasil observasi dari pelaksanaan siklus I dan siklus II terjadi perubahan sikap 

siswa pada siklus I. Pada siklus I siswa kurang termotivasi dan aktif pada saat proses 

pembelajaran sehingga masih belum berani mengungkapkan pendapat atau idenya 

sedangkan pada saat siklus II siswa terlihat mulai senang dan termotivasi untuk belajar 

sehingga hampir semua siswa sudah mampu mengungkapkan pendapat dan idenya pada saat 
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proses pembelajaran berlangsung. Pada siklus II, siswa telah terlihat lebih antusias dalam 

mengikuti pembelajaran dengan jumlah siswa yang aktif dari segi mengerjakan tugas, 

mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan. Selain itu, siswa sudah mampu 

memahami pelajaran yang telah mereka pelajari. 

Hasil evaluasi yang dikumpulkan dari 20 siswa pada siklus I dan siklus II  ditelaah dan 

diperiksa secara cermat berdasarkan kriteria penilaian yang telah  ditentukan. Hasil 

menunjukkan kemampuan menulis puisi ulasan pada siklus I belum berhasil karena 

beberapa langkah pembelajaran yang tidak terlaksana dengan baik. Secara umum frekuensi 

hasil tes siswa dalam menulis puisi melalui metode sugestopedia berdasarkan kriteria 

penilaian mengalami peningkatan pada siklus II 

 

 
Table 5. Hasil Evaluasi siswa Siklus I dan Siklus II 

No Skor Kategori Frekuensi Persentase 

Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 

1 86-100% Sangat baik 2 14 10% 70% 

2 76-85% Baik 4 4 20% 20% 

3 60-75% Cukup 4 2 20% 10% 

4 40-59% Kurang 6 0 30% 0% 

5 0-39% Sangat Kurang 4 0 20% 0% 

 

Perhatikan di atas, dapat dilihat adanya hasil yang menampakkan peningkatan hasil belajar 

setelah dua kali siklus dilaksanakan. Pada teks siklus I hanya 2 siswa yang mendapatkan hasil 

belajarnya dalam kategori sangat baik dengan persentase 10%, 4 siswa yang hasil belajarnya 

baik dengan persentase 20%, 4 siswa yang hasil belajarnya cukup dengan persentase 20%, 6 

siswa yang hasil belajarnya kurang dengan persentase 30%, dan 4 siswa yang hasil 

belajarnya sangat kurang dengan persentase 20%. 

Pada teks siklus II terjadi peningkatan yang signifikan, yaitu terdapat 14 siswa yang 

mengalami peningkatan dan mendapatkan hasil belajar dalam kategori sangat baik dengan 

persentase 70%, 4 siswa yang hasil belajarnya masuk dalam kategori baik dengan persentase 

20% dan 4 siswa yang hasil belajarnya masuk dalam kategori cukup dengan persentase 20% 

dan terakhir pada kategori kurang dan sangat kurang tidak ada siswa yang mendapatkan 

nilai tersebut. Secara umum hasil belajar siswa setelah dilaksanakan siklus II telah 

mengalami peningkatan yang diharapkan. 

 

 
Table 6. Hasil Ketuntasan Siklus I dan II 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 

0-75 Tidak Tuntas 10 0 50% 0% 

76-100 Tuntas 10 20 50% 100% 

 

Berdasarkan table di atas tampak bahwa peningkatan hasil belajar siswa meningkat setelah 

tindakan selama dua siklus yaitu siklus I dan Siklus II. Pada siklus I hanya 10 siswa yang 
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masuk dalam kategori tuntas dengan persentase 50% sedangkan pada siklus II mengalami 

peningkatan yakni 20 siswa yang berhasil masuk dalam kategori tuntas dengan persentase 

100%. Maka penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti dalam meningkatkan 

kemampuan menulis puisi baru dengan menggunakan metode sugestopedia dinyatakan 

berhasil terlihat dari hasil yang didapatkan dari siklus I dan siklus II. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Eti Fahrianty Universitas Negeri Jakarta tahun 2013 

bahwa “Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan kemampuan menulis puisi siswa 

kelas VII D SMP Negeri 2 Pangkalpinang. Rata-rata nilai tes awal hanya 48,29, rata-rata nilai 

tes akhir siklus I meningkat menjadi 68,51. Siklus II 72,79, siklus III  75,43. Oleh sebab itu, 

dapat dinyatakan bahwa kemampuan siswa menulis puisi meningkat dengan menerapkan 

strategi suggestopedia”. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal 

berikut ini:1) Pembelajan menulis  puisi dengan menggunakan metode sugestopedia yang 

dilakukan pada siswa kelas X IPA SMA Bambel Kabupaten Aceh Tenggara pada siklus I belum 

mencapai kriteria yang sangat baik, sehingga pada siklus II dilakukan dengan menggunakan 

metode sugestopedia, sehingga siswa lebih mudah untuk menulis puisi; 2) Pelaksanaan 

pembelajan menulis  puisi dengan menggunakan metode sugestopedia yang dilakukan pada 

siswa kelas X IPA SMA Bambel Kabupaten Aceh Tenggara mengalami peningkatan setelah 

dilakukan siklus II. Hal ini terlihat pada sebagian besar aspek dalam pembelajaran menulis 

teks berita sudah mencapai kriteria yang sangat baik; 3) Hasil pembelajaran menulis puisi 

dengan menggunakan metode sugestopedia yang dilakukan pada siswa kelas X IPA SMA 

Bambel Kabupaten Aceh Tenggara pada siklus I mencapai nilai rata-rata 50% sedangkan 

pada siklus II mencapai nilai rata-rata 100%,  Jelas terlihat bahwa penguasaan siswa 

terhadap materi pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan metode sugestopedia 

menunjuukkan peningkatan. 
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